
III. METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan ini adalah kajian mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi penawaran tenaga kerja wanita menikah yang bekerja sebagai

pramuniaga swalayan di Kota Bandar Lampung. Di dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan lima variabel bebas diantaranya tingkat upah, tingkat upah suami,

jumlah tanggungan keluarga, dan umur.

B. Jenis dan Sumber Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini dapat dibagi

menjadi dua menurut kelompoknya, yaitu :

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, dari individu

seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan

peneliti (Sugiarto, 2000).

Dalam penelitian ini data primer yang dikumpulkan meliputi :

1. Nama responden

2. Jumlah jam kerja responden

3. Umur responden

4. Tingkat upah responden



28

5. Tingkat upah suami responden

6. Tanggungan keluarga responden

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang diperoleh oleh pihak lain atau data

primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pengumpul data primer

atau pihak lain – pada umumnya disajikan dalam bentuk tabel atau diagram

(Sugiarto, 2000). Data-data tersebut diperoleh dari BPS Kota Bandar Lampung

dan dari sumber-sumber lain yang terkait.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang ingin

diteliti (Sugiarto, 2000). Populasi dalam penelitian ini adalah wanita menikah

yang bekerja sebagai pramuniaga swalayan di Kota Bandar Lampung .

2. Metode Pengambilan Sampel

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang diambil menurut prosedur

tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Sugiarto, 2000).

Untuk tehnik sampling penulis memilih menggunakan tehnik Purposive sampling,

yaitu sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu . Seseorang atau suatu

objek diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa hal tersebut

memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya . Dan kemudian sampel

distrata menjadi beberapa kelompok Kecamatan secara proporsional dengan

menggunakan tehnik sampel berstrata proporsional. Penelitian dilakukan pada
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tenaga kerja wanita menikah yang bekerja sebagai pramuniaga swalayan di Kota

Bandar Lampung .

Untuk menentukan ukuran sampel penelitian dari populasi tersebut dapat

digunakan rumus Slovin (Sevilla, 2000), yaitu :

n = 1+ 2
Dimana :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Persentase kelonggaran ketidaktelitian (presisi) karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir .

Tabel 6. Jumlah Tenaga Kerja Wanita yang Bekerja Sebagai Pramuniaga
Swalayan di Kota Bandar Lampung

Status Pernikahan Jumlah Tenaga Kerja Wanita (orang)
Belum Menikah 1.376
Menikah 457
Sumber : Survey Mandiri, 2015

Dalam penelitian ini diketahui N sebesar 457 jiwa, dan e ditetapkan sebesar 10% .

Jadi jumlah minimal sampel yang diambil oleh peneliti adalah sebesar :

n = ( ( , ) = , =  82 orang

Menurut Yamane (1967) dalam menentukan sampel strata proporsional, sampel

didambil dari setiap strata yang sebanding dengan besar setiap strata. Angka yang

menunjukkan persentase dari setiap strata yang aan diambil dinamakan sampling

friction. Untuk menentukan sampling friction, digunakan rumus:

Sampling friction =
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Dimana:

N =    Jumlah Populasi

n =   Jumlah Sampel

Berdasarkan jumlah populasi yaitu 457 orang dan jumlah sampel yaitu sebesar 82

orang, maka besarnya sampling friction adalah:

Sampling friction = =  0,18

Tabel 7. Sampel Berstrata Proporsional

Kecamatan Ukuran
Populasi
(orang)

Persentase
Populasi
(persen)

Pecahan
Sampling

Bobot
(orang)

Pembulatan
Bobot
(orang)

Teluk Betung Barat 6 1,3 0,18 1,08 1
Teluk Betung
Timur

6 1,3 0,18 1,08 1

Teluk Betung
Selatan

7 1,5 0,18 1,26 1

Bumi Waras 7 1,5 0,18 1,26 1
Panjang 25 5,5 0,18 4,5 5
Tanj. Karang Timur 18 3,9 0,18 3,24 3
Kedamaian 34 7,4 0,18 6,12 6
Teluk Betung Utara 10 2,2 0,18 1,8 2
Tanj. Karang Pusat 21 4,6 0,18 3,78 4
Enggal 33 7,2 0,18 5,94 6
Tanj. Karang Barat 30 6,6 0,18 5,4 5
Kemiling 36 7,9 0,18 6,48 6
Langkapura 25 5,5 0,18 4,5 5
Kedatom 33 7,2 0,18 5,94 6
Rajabasa 43 9,4 0,18 7,74 8
Tanjung Senang 20 4,4 0,18 3,4 3
Labuhan Ratu 12 2,6 0,18 2,16 2
Sukarame 38 8,3 0,18 6,84 7
Sukabumi 28 6,1 0,18 5,04 5
Way Halim 25 5,5 0,18 4,5 5
Jumlah 457 100 - 82,06 82

Sumber: Survey Mandiri, 2015
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D. Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan tehnik :

1. Studi dokumentasi

Melalui penelusuran kepustakaan mengenai teori penawaran tenaga kerja, jam

kerja dan perubahan tingkat upah, tingkat partisipasi angkatan kerja .

2. Wawancara yang dipandu dengan kuisioner

Yaitu tehnik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh

korsponden kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau

direkam .

E. Metode Analisis Data

Dalam menganalis data, metode alat analisis yang digunakan adalah Ordinary

Least Square (OLS) . Adapun spesifikasinya adalah wanita menikah yang bekerja

sebagai pramuniaga swalayan dipengaruhi oleh tingkat upah, tingkat upah suami,

jumlah tanggungan keluarga, dan umur sehingga formulanya sebagai berikut :

Y = ß0 +   ß1TU   + ß2TUS +   ß3TK +   ß4UR +  e

Berdasarkan fungsi persamaan tersebut maka ditransformasikan ke bentuk

logaritma natural (ln) sehingga diperoleh persamaan berikut:

ln Y = ß0 +   ß1 lnTU   + ß2 lnTUS +   ß3 lnTK +   ß4 lnUR +  e

Dimana :

Y = Jumlah jam kerja yang ditawarkan
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TU =   Tingkat upah

TUS =   Tingkat upah suami

TK = Jumlah tanggungan keluarga

UR = Umur

e = error term

ß0 = Konstanta

ß1 – ß4 = Koefisien masing-masing variabel independen

Perhitungan dilakuan dengan menggunakan beberapa pengujian, diantaranya  : Uji

Koefisien Determinasi (R2),  Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji T Statistic dan Uji

F Statistic . Dan Uji Empat Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Autokorelasi, Uji

Heteroskedastisitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji Normalitas .

1. Uji Asumsi Klasik

a.  Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah untuk mengetahui apakah residual terdistribusi secara

normal atau tidak. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan

menggunakan metode Jarque-Bera (J-B) (Agus, 2013). Uji statistik dari J-B

ini menggunakan perhitungan skewness dan kurrtosis.

b. Pengujian Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana faktor gangguan tidak memiliki

varians yang sama. Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual

pengamatan satu ke pengamatan lain. Jika varians dari residual pengamatan
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satu ke residual ke pengamatan yang lain tetap, maka telah terjadi

heteroskedastisitas, dan sebaliknya . Untuk mendeteksi ada/tidaknya

heteroskedestisitas digunakan uji White.

c. Pengujian Autokorelasi

Menurut Gujarati ( 2004), autokolerasi adalah keadaan dimana faktor-faktor

pengganggu yang satu dengan yang lain tidak saling berhubungan,

pengujian terhadap gejala autokorelasi dalam model analisis regresi

dilakukan dengan pengujian Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test

dengan membandingkan nilai Obs*R square dengan nilai Chi-square.

d. Pengujian Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah dalah kesalahan yang terjadi karena adanya

hubungan diantara variabel-variabel bebas . Uji Multikolinieritas dapat

dilakukan dengan cara regresi Auxiliary, yaitu dengan membandingkan

koefisien determinasi parsial (r2) dengan koefisien determinasi majemuk

(R2).

2. Uji Hipotesis

a.  Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Gujarati (2004), Koefisien determinasi (R2) nilainya berkisar

antara 0 dan 1. R2 menjelaskan seberapa besar persentasi total variasi

variabel dependen yang dijelaskan oleh model, semakin besar  R2 semakin

besar pengaruh model dalam menjelaskan variabel dependen.R2 sebesar 1
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berarti ada kecocokan sempurna, sedangkan yang bernilai 0 berarti tidak ada

hubungan antara variabel tak bebas dengan variabel yang menjelaskan.

Kisaran nilai Koefisien Determinasi (R2) adalah 0 hingga 1 . Semakin besar

R2, maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikatnya . Formula untuk mencari nilai R2 adalah sebagai berikut :

R
2

= atau: R2 = 1 -

Keterangan:

R
2

= Koefisien determinansi berganda.

SSR = Sum of Square Regression, atau jumlah kuadrat regresi, yaitu

merupakan total variasi yang dapat dijelaskan oleh garis regresi.

SST = Sum of Square Total, atau jumlah kuadrat total, yaitu merupakan

total variasi Y.

SSE = Sum of Square Error, atau jumlah kuadrat error, yaitu

merupakan total variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh garis regresi.

b. Pengujian Secara Bersama-sama (Uji – F)

Menurut Gujarati (2004), Pengujian F dilakukan untuk mengetahui apakah

secara bersama-sama seluruh variabel bebas atau variabel-variabel

independen mempunyai pengaruh signifikan atau tidak signifikan terhadap

variabel terikat atau variabel dependen.

Perumusan hipotesis :

Ho = β0 = β1 = β2= β3= β4= β5= β6= 0

Ha = paling tidak ada 1 parameter yang ≠ 0
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Jika F hitung ≤ F tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak

Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima

c.  Pengujian Secara Parsial / Individu (Uji – t)

Menurut Gujarati ( 2004), uji t statistik melihat hubungan atau pengaruh

antara variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.

Pengujian ini dapat diestimasi dengan membandingkan antara nilai t-hitung

dengan t-tabel.

Perumusan hipotesis:

H0 : β1 = 0 , artinya variabel tingkat upah secara individu tidak berpengaruh

terhadap variabel tenaga kerja wanita menikah yang bekerja sebagai

pramuniaga swalayan.

Ha: β1 > 0 , artinya variabel tingkat upah secara individu berpengaruh positif

terhadap variabel penawaran tenaga kerja wanita menikah yang bekerja

sebagai pramuniaga swalayan.

H0 : β2 = 0  , artinya variabel tingkat upah suami secara individu tidak

berpengaruh terhadap variabel penawaran tenaga kerja wanita menikah yang

bekerja sebagai pramuniaga swalayan.

Ha : β2 < 0 , artinya variabel tingkat upah suami secara individu

berpengaruh negatif terhadap variabel tenaga kerja wanita menikah yang

bekerja sebagai pramuniaga swalayan.

H0 : β3 = 0 , artinya variabel tanggungan keluarga secara individu tidak

berpengaruh terhadap variabel tenaga kerja wanita menikah yang bekerja

sebagai pramuniaga swalayan.
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Ha : β3 > 0 , artinya variabel tanggungan keluarga secara individu

berpengaruh positif terhadap variabel tenaga kerja wanita menikah yang

bekerja sebagai pramuniaga swalayan.

H0 : β4 = 0  , artinya variabel umur secara individu tidak berpengaruh

terhadap variabel tenaga kerja wanita menikah yang bekerja sebagai

pramuniaga swalayan.

Ha : β4 > 0 , artinya variabel umur secara individu berpengaruh positif

terhadap variabel tenaga kerja wanita menikah yang bekerja sebagai

pramuniaga swalayan.

Kriteria Pengujian :

Kriteria pengujian untuk sisi kanan adalah:

Jika t hitung ≤ t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak .

jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima .

Kriteria pengujian untuk sisi kiri adalah:

Jika t hitung ≥ t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak .

jika t hitung < t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima .


